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BAB II

LANDASAN TEORI

.TIN.IATIAN TENTANG EKSISTT'NSI IPNTl _IPPNII

1. Pengertian Eksistensi IPNU -IPPNU

secara etimologi pengertian eksistensi adalah "adanya,

kebcradaannya".r Sedangkan yang dimaksud dengan eksistensi IPNU -

IPPNU adalah keberadaan dari organisasi IPNU * IPPNU yang dilihat dari

segi aktivitas-aktifitas yang diselenggarakannya, baik aktifitas intern

maupun ekstern.

Sedangkan IPNU adalah Ikatan Putra Nahdatul Ulama', dan IPPNU

adalah lkatan Putri-Putri Nahdatul ulama.3

Ikatan Putra Nahdatul Ulama - Ikatan Putri-Putri Nahdatul Ulama

pada hakikatnya adalah

Wadah perjuangan Putra NU (Nahdlatul Ularna) untuk
mensosialisasikan kornittnen nilai nilai kebangsaan, ke-islaman,
keilmuan, dan kekaderan dalam upaya penggalian dan

pernbinaan potensi sumber daya anggota yang senanliasa

rnengandalkan kerja nyata derni tegaknya ajaran islarn

Alrlussunah wal ianraah dalam kehidupan masyarakat lndonesia
yang berdasarkan pancasila UUD 1945.4

'Wi* lr",,rtuldarrninlo, Kontu,r Ilntuut llohust lndoncsirt, (Jakartt; llahi l'trslaklr, 1993), <)zl4

' f 
,r)-f,R'r' ilrNU-lI,r)NU, (1,(' ll,Nll-ll)l'Ntl Sirlopnrio. l9q6),2

t ll,,,l. ?.(,

' ll,i<1. 2z
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Jadi IPNU * IPPNLJ merupakan nama dari salah satu organisasi

kepemucaan yang ada d: lingkungan organisasi lingkungan Nahdatul lJlama

yang bergerak untuk mempertahankan nilai-nilai ajaran islam, khususnya

dikalangan retna.ia.

Sebagai organisasi keagamaan, IPNTJ-IPPNU menernpatkan nilai-

nilai lslarn yang berahlussunah wal iamaah sebagai sumber motivasi dan

inpirasi dalam memberi makna serta arah pembangunan manusia menuju

penyempurnaan nilai kemanusiaannya. Dan juga dituntut bersikap untuk

menjunjung tinggi prinsip keadilan dan kejujuran, juga bersikap

membangun, menghindari perilaku ekstrim, tidak memaksakan kehendak

dengan rnenggunakan kekuasaan, toleran terhadap perbedaan pendapat baik

dalam masalah agafla, kemasyarakatan dan kebudayaan, sefta mentpunyai

sikap yang bertanggung jawab dalanr bcrfikir, bersikap dan bertindak.

Oleh karena itu untuk bisa hidup di suatu kelonrpok masyarakat,

seorang remaja harus mempunyai l<emarnpuan beradaptasi yang tinggi dan

bisa mengikuti irarna hidup dan kehidupannya. Apalagi kehidupan pribadi

seorang rernaja dibentuk sedemikian rupa dengan nilai budaya yang ada

pada masyarakat, sudah tentu sikap, tindakan maupun perbuatannya

mcncerminkan cita-cita dan kchendak masyarakat.

Ilcmaia sebagai bagian masyarakat dan bangsa tidak boleh dipandang

scbagai trchabn, karcna di clalarn diri rorna.ja torkandung potcnsi-llotcnsi

yang clapat clikcrnbangkan. Rcnra.ja rlan potcnsinya ittr trtorupakan assct

n
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perjuangan bangsa dan negara. Oleh karena itu remaja mempunyai posisi

yang pcnling dan kcbcradaannya sclulu dipcrhitungkan.

Scjalan dengan dinamil<a yang terjadi, IPNLJ-ll'l'}NU dituntut untuk

bcradaptasi tcrhadap lingkungan dan mewarnainya, serta bcrusaha untuk

lcttp lrcrpcgang tcguh poda lrilai-nilai historics dan rclcgius.

Dengan demikian dapat diambil kesinrpulan bahrrya IPNU-lPI'}NLl

nrerupakan bentuk organisasi kepemudaan yang mempunyai komitmen

rnemperjuangkan dan mempertahankan nilai-nilai aiaran agama Islarn yang

berahlussunah wal jamaah dengan tetap berpegang pada nilai-nilai histories

dan relegius.

2. Dasar dan tujuz,n IPNU - IPPNU

a. Dasar IPNU - IPPNU

Dasar adalah pokok atau pangkal (landasan) dalarn suatu

perjuangan dalam mencapai cita-cita. Sedangakan yang dinraksud

dengan dasar IPNU - IPPNTJ adalah suatu landasan yang dijadikan

dasar berprlak bagi IPNU-IPPNU untuk melaksanakan perjuangan

dalam ragka mewujudkan cita-cita yang diinginkan.

Adapaun dasar atau landasan dari pola perjuangan IPNU-IPPNU

adalah :

Landasan Idiil :

- Islarn (Ahlussunah ,uval .larnaah)
- l)ancasila darr tJl.Jl) 1945

- Clita Diri (.lati I)iri Organisasi)
l,andtsarr Struktural .

1.

t2
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- l):-/PR':
3. l,anciasan [-lis.oris :

Produk tlan dokulrtcn lristorics dan organisasi.:

I.Jntuk lebih ielasnya maka akan diuraikan lcbih laniut scbagai

lrcrikut :

Ad. I Landasan ldiil

lslarn (Ahlussunah wal jamaah), merupakan dasar

religius yang bersumber ajaran-ajaran Islam, baik yang

berupa al-Quran maupun hadits Nabi Muhammad Saw, dan

dengan mengikuti salah satu madzhab empat yang telah

diakui dalarn melaksanakan sebuah perbuatan, yaitu :

I{anafi, Maliki, Syafi'I dan Flanrbali.

Pancasila dan U[JD 1945 diiadikan dasar atau

landasan idiil, karena sebagai \.varga negara Indonesia yang

berdasarkan pancasila dan UUD 1945, maka dalam

melakukan segala hal, tennasuk pelaksanaan sebuah

organisasi tidak boleh rnenyimpang dan melanggar dari

keduanya.

Ad. 2 Landasan Struktural

Landasan structural dari organisasi ll'}NU-IPPNU

adalah PD,{PR'|, yaitu Peraturan Dasar dan Peraturan

1 ltirrrpinan Ptrsat lkatan I)tttra-l)utri
()rynisosi (PDI'O). (.lakarta 1998), ll9

Nalrtllattrl []fanra, L'ilro Diri ilon l'olu lhsor l\riuantryn

II
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Rumah Tangga IPNU IPPNU' Bahwasanya dalam

nrelaksanakan scgala kegiatan-kegiatan tidak boleh

rnenyimpang clari ketentuan-ketentuan pokok yang telah

ditetapkan clalarn I']D/PRl'.

Ad. 3 t.andasan l{istoris

Landasan histories IPNU IPPNU berupa produk dan

dokutnen histories organisasi. Bahwasanya produk-produk

yang telah dibuat dan ditetapkan oleh IPNU IPPNU dapat

d4adikan acuan dan patokan dalam melaksanakan dalanr

segala kegiatannya. Termasuk di dalamnya adalah program

kegiatan yang telah ditetapkan dalam melaksanakan dalarn

kegiatannya. Termasuk didalamnya adalah program kegiatan

yang telah ditetapkan dalam rapat keria. Dan juga adanya

IPNU-IPPNtJ tidak lepas dari sejarah-sejaralt masa lalu yang

telah banyak mengalarni berbagai cobaan dan hambatan.

Yang kesernuanya itu dapat drladikan sebagai dasar berpiiak

dalam melaksanakan segala aktivitas-aktivitas ke masa yang

akan datang.

tr. -t'ujuan iPNt.l-tt'PNu

Sctiap organisasi sekecil apapun pasti rnclnpunyal tujuan yang

ha16s dirurrruskan socrara.yclas. I)cngan aditnya tuiuarr, organisasi akart

hidup, tlcrkemhang darr hcr.ialan tlcngan pasti. Karena ttrganisasi aclalah

l4
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3.

kurnpulan manusia yang secara keseluruhan menginginkan agar melalui

organisasi tcrsebut dapat di penuhi kcbutuhan hidupnya'

A<lapun tujuan organisasi IPNTJ-II'}PNI.J telah tercanturn dalam

l'l)-l'}lll-bab IV pasal 7, Yaittr :

'ferbentuknya putra-putra bangsa yang bertaclwa kcpada Allah

swT. berilmu, berakhlak mulia dan berwawasan kebangsaan

serta bertanggung jawab atas tegak dan terlaksananya syariat

Islarn menurut faham Ahlussunnah wal .lamaah (Asrvaja)

clatam l:ehidupan masyarakat [ndonesia yang berdasarkan

pancasila clan Lindang-tJndang Dasar 1945.6

irurrgsi dan kcdudukan IPNTJ-IPPNU

a. Fungsi IPNU-IPPNU

C)rganisasi IPNIJ-IPPNU adalah organisasi yang bersifat

kekeluargaan , ketnasyarakatan dan keagamaan , dan berfungsi sebagai :

t. Wadah berhimpun putra Nahdatul Ulama untuk

melanjutkan semangat, j ir.vzt dan nilai-nilai Nahdliyah.
2. Wadah komunikasi Putra Nahdatul Ulama untuk

menggalang ukuwalr islamiyah dan nrengembangkan

syareat Islam.
3. Wadah kaderisasi Putra Nahdatul ljlama untuk

nretnpersiapkan kacler-kader bangsa.T

Jacii fungsi dari IPNTJ-IPI NU adalah sebagai wadah atau alat

bagi para remaja Nahdatul lJlama untuk berjuang dalam mewujudkan

cita-ci ta -yang d i i ngi rrkan.

b. Keduduka,. .i;1\l,J-li']PNU.

'' Iri )..,rll'l' ll,N\ l-l;,;)NiJ. /t

' rt,id. l

t5
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sebagai salah satu badan otonom NU, IPNU-IPPNU secara

internal kelembagaan rnemiliki kedudukan yang sama atau sederajat

dengan badan-badan otonom lainnya seperti fatayat, GP Anshor,

Muslimal dan badan-badan otonotn lainnya berada dilingkungan Nl.J.

Kesemuanya bertanggung jarvab melaksanakan kebi.iaksanaan NU

sesuai dengan tuigas dan kelvenangannya dalam bidang garapan dan

target group masi ng-masing.

Seclangkan secara eksternal, IPNU-IPPNU juga rnempunyai

ke<ludr,rkan yang sama atau sederajat dengan orTnas-ormas penruda

lainnya di Indonesia, yaitu tnempunyai tanggung jawab yang sama

untuk melaksanakan pembinaan dan pengembangan generasi muda

lndonesia yang tergabung dalarn satu wadalr organisasi KNPI. Sebagai

bukti bah',va IPNU-IPPNU nrerupakan salah satu organisasi pemuda

a<Jalah dalam "Kongres pemuda KNPI X tealah menetapkan IPNU

sebagai anggota ke 34". 8

Selanjutnya IPNU-IPPNU apabila ditinjau dari tingkatan dan

domisili, kepengurusannya mempunyai kedtrdukan secara hirarki nrulai

dipengurusan pusat sampai ranting. Pengurus pusat disebut dengan

pirnpinan pusat (PIr) bcrkcdudukan di ibu kota ncgara l{cpublik

Indonesia yang bcrdomisili di .lakarta. Pengurus pimpinan tingkat

* lbirl, 24

l6
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r,vilayah cL sebut dengan pimpinan wilayah (PW) berkedudukan di ibu

kota propinsi yang berdomisili dimasing-masing kota propinsi (daerah

tingkat.l), pcngurus pirnpinan tingkat cabang cliscbut pimpinan catrang

(lrC) berkecluclukan di ibu kota kabupaten/ kota madya yang berdornisili

dirnasing-rnasing kota kabupatcn/kota madya (dacrah tingkat II)

Sedangkan pengurus pimpinan tingkat anak cabang disebut dengan

pimpinan anak cabang (PAC) berkedudukan dimasing-rnasing kota

kccamatan, dan pengurrls pimpinan tingkat ranting disebut dengan

pirnpinan ranting yang berkedudukan dan berdonrisili dikelurahan atau

desa. Dan yang paling terahir adalah pirnpinan komisariat yang

berkedudukan dilembaga pendidikan, baik untuk perguruan tinggi,

sekolah maupun pondok Pesantren.

4. Program Kegiatan IPNTJ-IPPNU

Untuk mewuiudkan cita-cita dan tuluan, IPNU-IPPNU memerlukan

suatu usaha atau aktivitas-aktivitas yang terarah, terprogram, kontinyu dan

berkesinantbungan. Olch karerra itu IPNU-IPPNU mempunyai prograrn kerja

untuk tnengagendakan kegiatan dan aktivitas-aktivitas yang akan

dilaksanakan pada periode tertentu.

Dalam rncmbuat suatu prograrn kcrja/kogiatan IPNiJ-lPPNtl ticlak

bolch lepas dari targct group (kclompok lrinaan) dan bidang garapan. Setiap

tirrgkatan bolch rncrnltuat progranr kcgiatan yarrg lrcda scsttai dcttgan

kcbuluhatt tlan kttrrdisi riil lirrgktrngan sckitilrnya.

t7
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Kelompok rnasyarakat yang rnenjadi sasaran pengalian dan

p;;.i,i.fl:;fli:-, ;:..,-:,J,lrNJ adalah setiagr put.'a bz.ngsa yang nienrenuhi Syarat

(ttt'.irt'.r':xrrrrl.,'..r,r:- yi,r.Z s-atusnya sebagai pelajar, santri, mahasiswa dan

renraja pada unrumnya.Dan biclang galapan IPNU-IPPNU berada dalarn tiga

ruang lingkup yang rneliputi :

a. Bidang brganisasi

b. Bidang Kaderisasi

c. Bidang Partisipasie

Untuk lebih rnemperjelas tentang ketiga bidang garapan tersebut serta

orientasi yang melingkupinya, maka masing-masing akan diuraikan sebagai

berikut :

Ad. a. Bidang Organisasi, yang meliputi tentang :

Silaturahmi antar target group (organisasi).

Konsolidasi antar tingkast kepengurusan di tingkat atas

r.engan Ii tingkat bawah.

Kons;tiiasi teknis, meliputi administrasi, perencanaan

program dan dana.

Ad. b. Bidang Kaderisasi, yaitu tentang pelatiohan terhadap target group

(kaderisasi), baik forrnal maupun fortnal aplikatif. Untuk

pelatihan formal seperti Latihan Kader Muda (I-akrnud), dan

l8

" lbid. 25.
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bentuk dari pelatihan fonnal aplikatif antara lain adalah Latihan

Kader Pelatih (l,atPel).

Ad. c. tlidang Partiasipasi, yititu tentang :

- Keilmuan, scpcrti mcngadakan fbrum Ka.f ian Keilnruatt

/dakwalr Yang sesuai dcrlgan targct group.

- Amaliah keagamaan, yaitu rnengamalkan maliah keagamaan

yang ditradisikan dilungkungan NU (misal . Istighosah,

diba, Tahlil, dan sebagainya) yang diperuntukkan pada

semua target group dengan kemasan sesuai kreatifitas.

- Kemasyarakatan, seperti menyikapi persoalan-persoalan yang

berkembang di masyarakat untuk menyumbangkan

pemikiran-perrrikiran alternatif kepada pemerintah atau

mengadakan dialog kajian program dengan kepemuadaan

lain, dan lain sebagainya.

Adapun dalarn nrenrbuat program kegiatan ini, IPNU-IPPNU

membaginya kedalarn empat departemen, yaitu :

- Departemen pendidikan dan pembinaan kader.

- Departenren dakwah dan penerangan serta pengembangan lingkungan.

- f)epartcrnen penclitian dan pe ngalrdian masyarakat.

- Departerncn pengembangan minat dan bakat

t9
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B. TINJAUAN TE,NTANG PEMBINAAN AKI-ILAK REMAJA

1. Pengertian Pembinaan Akhlak Remaja

Pengertian dari pembinaan itu sama dengan pembahuruan.'o Yaitu

upaya untuk memperbaharui atau meningkatkan sesuatu agar menjadi lebih

baik dan sesuai dengan ketentuan yang ditenhrkan.

Sedangkan aHllak secara etimologi berasal dari bahasa Arab jama'

dari "Khuluqun" ( 5L) yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah

laku atau tabi'at. Dan kalimat tersebut rnengandung segi-segi persesuaian

Nnt /
dengan perkataan "Khalqun" ( - "eJ ; ) yang berarti kejadian, sefta erat

l.rtrbtrngarrrtya dengatr "Khaliq" t !-rJ.lL ) yang berarti pencipta, dan

',nrt t t'.,q" 
1 'rijLiryang berarli rrn*-ai.irtakan.II

Dari sinilalr perumusan pcngertian akhlak sebagai media yang

nternungkinkan adanya hutrungan tirnbal balik, baik atrlara Khalik dengan

rnaklrltrk.

Sedangkan pengertian ak|lak secara tenninologis antara lain dapat

disebutkan :

a. Menurut lbn Maskawaih :

l" W.lS l'.r.r, rur,al,,r,ru urlru, l(rrrrr., Ittttttttt, I 'l I

" ll llazrh Yu'11rrl'r, [')liku lslun,(l]andrrng l)iponcgoro; ('trl 7; lc)96). ll

i :t i -* k ;r,a6u I 
l'tJ'+t ;
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2l

Kcatl<run .fiwa saseordng yang mutdorttngnyo uttluk ntalokttkan

pe rhuatan- pcrhualan lanpa mclalui perlimbangan pikiran (labih

duhulu).t2

Akhlak ialah ,suatu ,sifal )'ang lcrtanamkan dalam .iiwtr yang
daripadanya limbul perbualan-perbualan dengan mudah, dengan

t i cl ak m e.nr crl uk an p nit in, b on goi p i k i ran ( e b itr dohu I tl . 
t''

c. Menumt Ahmad Amin akhlak adalah :

Sementara orang, memhual dc./inisi akhlak, bahtt'a yang disebul
akhlak ialah kehentlak yang dibiasakan. Arlinya bahv'a kehendak'

itu bila membia"'akan sesualu , maka kebiasaan ilu dinamakan
okhlak.la

d. Mentu'ut lbrahim Anis, akhlak adalah :

" : i - i' ri -rr*';)G$' A; ) #at x5 r44IcYteqr: ''- 'ii;;#1r{tl
y' : J)) JO 'r >'' 

'''
"Sifat yang tertanan dalaln jiwa, yang dengannya lalrirlah macam-macam

pertruatatt, baik atau buntk, tanpa mcmbutulrkan pernikiratr dan

pcrtirnbangatt". l5

" tl.,A Mrrsthnfir, Akhtak'l-asaruf,(llnrrdrrtrll [)trslaka Sctin, 1997). l2
' 

t 
I hi,t.

tt thi,t,l J.
l5 

I l n lruddin nala, Akhlak Tosawu.f, ((iralintlo l'crstda, Jakaria, ccl. 2, I 997),4

b. Menurut hnam al-Gh azali:

lG,! i 3^:itG- *ry \j.f;t9"4P 3' ;sV'6J{L,V.-{IJJ-!.t,o

), zt'"

1 . ),// .),f 2l:5 t1;,
:L':-,''*a\ti;-i l:5,$. Jj r, )LL-;itAW. -
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22

Dari beberapa dil};si tentang akhlak tersebut perbuatan-perbuatan

manusia dapat dianggap setragai sifikasi tlari akhlaknya, apabila :

a. Perbuatan tersebut adalah perbtratan yang telah teftanam dengan kuat

dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya, dan

dilakukan secara bemlangkali dalam bentuk yang sama.

b. Perbuatan yang dilakukan adalah dengan nudah tanpa pernikiran lebih

dahulu.

c. Perbuatar itu timbul dari dalanr diri yang tnengerjakannya, tanpa ada

paksaan atau tekanan dari luar.

d. Bahwa perbuatan tesebut dilakukan dengan sungguh-sullgguh, bukan

main-main atau karena bersandiwara, atau juga karena ilgin dipuji

orang lain.

Dengan demikian akhlak dapat diartikan sebagai keadaan jiwa

Seseoratrg yang telah terlatih, sehingga mendorong untuk melakukan

perbuatan-perbuatan dengan mudalr tanpa mernerlukan pertirnbangan

tikiran lebih dahulu.

Sedangkan pengertian dari rernaja adalah "rnanusia yang

rnenginiak usia l3 sampai 21 tahttn",ln dan nletttpakan tnasa transisi dari

usia anak-anak menuju masa dewasa. Untuk masa ini terdapat tiga

tingkatan, yaitu :

't' Zokial, Daradlat, Ilnh Diin u Agamo,(.lakarta: Ilulan llintan g, 1 9701' 67
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Masa pra pubertas (pueral) trsia l3- 14 tahrrn.

Yaitu lerjadinya pctnasirkatt seksual yatlg scsunggttltnya,

bcrsantaan. clcngatt tcriadirrya dcngan tttasa pcrkctttbangan Iisiologi

yang bcrhubungan daertgan kemasakan kelenjar endokerin. Adaptrn

cin i-cirinya itu adalah :

Untuk pria, sudah keluar sperma, mulai tumbuh pada bagian-

bagian terlentu, selaput suara semakin besar dan berat, badan tnulai

rnernbentuk segi tiga, urat rnenjadi kuat dan muka bertarnbah persegi.

Kernudian urtuk perilaku, terdapat pembahan mirnik bicara, cara

berpakaian, cara rnengatur rambut, bahasa yang diucapkan, actingnya

dan lain-lain.

Sedangkan untuk wanita ditandai dengan datangnya

menstruasi, pinggrrl semakin besar dan melebar, kelenjar dada rnenjadi

berisi. Kernudian juga ada parubahan dalam cara bicara, tertawa,

pakaian, gaya berjalan dan sebagai,-,yu.''

Pada masa ini juga muncul perasaarl-perasaan negatif pada

diri anak sehingga ada yang tnenyebutkan dengan masa negatif.

Masa pubertas, usia l4- I 8 tahun

Pada masa ini alak mulai aktif mencapai kegiatan dalarn

ra'rgka :ncrrornukalr dirinya rlan mcncari pcclotnan hitlup trntuk lrckal

l' lL\t,,, Ahnrarli, l'ttikoktgi I'crkelnahtngarr, (.laknrtu: llincka ('iptt; Col I, l gq l ). 86

a.

b.
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kehidupannya yang akan datang, Menurut E. Spranger tanda-tanda

pubertas adalah:

- penemuan aku

- pertumbuhan pedirnan kehidupan

- nlemasukkan diri pada kegiatan kemasyarakatan.rs

Tetapi ada perbedaan sikap antara pria dan wanita. Kalau pria

aktif memberi, cenderung memberikan perlindungan, minat tertuiu

pada hal yang bersifat intelektual, abstrak, berttsaha memtttuskan

sendiri dan ikut berbecara, serta bersikap obyektif.

Sedangkan unttrk wanita beasanya bersifat pasif, cenderung

untlk menerima perlindungan, minat tertqiu kepada yang bersifatr

emosional dan konkrit, bentsaha mengikut dan menyenangkan orang

tua serta bersikap subyektif.re

c. Masa Adoledon, usia l8-21 tahun

Pada masa iui seseorang sudah dapat mengetahui kondisi

dirinya, sudah mulai rnembuat rencana kehidupan, serta mulai rnemilih

dan menentukan jalan gidup yang hendak dilaluinya.

Adapun ciri-ciri clari tnasa Adolcscn lcrschttt aclalah:

Menun;ukkan titnbulnya sikap positif clalatn mcnenlukarr

tata nilai (valuc) yang acla.

Menunjukkan aclanya kctcnarrgan dan keseirnbangan cli

kchiclupannya.

sisteur

dalam

l.

2.

t' 
t hl,l. B,\

"tll,i,!.Br)
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3. Muiai menyadari bahwa sikap aktif, rnengkritik waktu ia puber itu

rnudah tetapi mel aksakakarrnya sulit.
4. Ia mulai rnemiliki rencana hidttp yang mapan dan jelas.

5. Mulai senang nrenghargai sesuatn yang bersifat historis dan

tradisi, agama, cultttr, elltis, dan ekonomis.
6. Dalam menentukatr calon teman hidup, sudah tidak lagi

berdasarkan seks belaka, tetapi juga atas dasar pertirnbangan yang

nrasak dari berbagai aspek.
7. Mulai mengambil atau melentukan sikap hidup berdasarkan

sistem nilai yang diyakininya.
8. Pandangan dan perasaan yang sernakin menyatu atatt melebar

antara erotik dan seksualitas.2t'

Melihat dari uraian diatas, bahwa masa remaja adalah rnasa

yang paling sulit, masa dirnana remaja masih mencari iati dirinya.

Jadi yang dirnaksud dengan '"Pembinaatr Akhlak Remaja"

adalah suaht birnbingan atau usaha yang bertujuan unhtk

rnengarahkan, memperbaiki dan membenhrk remaja agar memptmyai

akhlak yang baik dan mulia sesuai dengan ajaran-ajaran lslarn.

l3erbagai Pangangan Para Tokoh Terhadap Pembinaan Akhlak.

a. Ibnu Maskawaih

lbnu Maskawaih adalalr seorang filosof Islanl yang telah

menyumbangkan pikirannya dibedang akhlak. Nama lengkapnya adalah

Ibnu Ali Al-Khozin Ahmad lbnu Mulrarnmad trin Ya'kub lebih dikebal

dengan nama Ibnu Maskawaih.2r [Jraiart-uraian ntengenai akhlak

cliutarakan clalarn kitab "'Iahdzibul Akhlak" yang dikaitkan dengan

"tlhi,l .tlq-,)(t
"l Sr,.lirrn6rrr,, l,:liko lslilnr'l'tnltng Krutktlrtt llcttrtjt. (.loktrrtit l{irrekn ('rpln, ('cl 2, l()()l),

2.

il5
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psikologi. Ibnu Maskawaih telah nrengungkapkan bahwa jiwa rnanusia

itu bertingkat, dari urutan yang paling rendah hingga yang paling tinggi,

yakni:

a. Annafsul bahirnitah (nafsu kebinatangan) yang buruk;
b. Annafsul sabu'iyah (nafsu binatang buas) yang sedang;

c. Annafsun Nathiqah (iiwa yang cerdas), yang baik,'"

lbnu Maskawaih juga rnembahi rnanusia dedalam tiga tingkatan

berdasarkan faktor pembawaatr, yaitu :

L Manusia yang baik menurut tabiahrya, golongan ini menlpakan
kelornpok rninoritas. Manusia yang baik menttrut tabiatnya tidak akan

berubah rnenjadi manusia yang jahat.
2. Manusia yang jahat menuntt tabiatnya, golongan ini merupakan

kelompok tnayoritas. Mereka ini tidak akan menjadi baik karena

memang tabiahrya swbahai petnbaw'aan sudah iahat.
3. Manrsia yang tidak tennasuk golongan pertanta dan juga kedtta ,

golongan ini dapat benrbah rneniadi baik dan meniadi tahat karena
faktor pendidikan yaog diterima atau karena faktor lingkungan
pergaulan.2l

Adanya kekuatatr jiwa rnanusia dan tiga tingkatan mantlsia

tersebut, lbnu Maskawaih menetapkan kernungkinan manusia lnengalami

perubahan-perubahan khuluk. Dan dari segi inilah rnaka diperlikan

aturan-aturan syari'at, nasiltat-nasihat dan berbagai macalr ajaran tentang

aclab sopan santun, sehinggit ntelnungkinkan manusia yang dengan arus

ditinggalkan dan rnatta yang ltarus dilakukan.

'" ll llnnrzah Ya'<prb, Dr.,litlko,8<)

I Surlarso,ro, Sl I Drs., Iitikn,34.
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Dari sinilah lbnu Maskawailr memanclang artr penting dari

pendiclikan bagi tnanusia dalarn hubuttgannya dengan pctnbinaalt akhlak.

Rahwa iiwa manusia mengalatni proses evolusi, mengalanti perttbaltan

sccara pclan dan terus menerus dari tirtgkat yang tcrendalt kcrnudian

menirrggi sehingga mencapai tingkat kesempurnaan sebagai jiwa yang

baik dan cerdas.

Ibnu Maskawaih juga menekankan baltwa hakikat tnanusia adalah

rnahluk sosial, jangan hanya tnemperhatikan dirinya sendiri, rnempernaiki

akhlaknya sendiri, tetapi ltarus rnemperltatikan orang lain. Akhlak

rn asyarakat hendakny a di usahak an menj a di baik.

Pernbinaan akhlak menuruhya dititikberatkan kepada

pembersihan pribadi dari sifat-sifat yang berlawanan dengan tuntutan

agama , seperti takabur, pemaralt, penipu dan sebagainya. Keluhuralt

akhlak sebagai rnedia trntik rnenduduki tingkat kepribadian remala yang

berbobot dalarn Islam.2a

Diclunia pendidikan, pernbinaan akhlak clititikberatkan kepada

pernbentukan mental anak atau rernaja agar tidak mengalami

penyirnpangan-penyirnpangan. Sebab penrbirraan aklrlak berarti bahwa

anak rcrnaja diturrtun agar bcla.iar rncmiliki rasa tanggttng.iawzrb.

" thi,!, 147.
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Olclr karcna itl teori akhlak ini dengan evolusinya akan mamptt

rnenun.t n anak-anak menjadi rnanusia dewasa, dewasa secara social,

ernosional dan intlektual.

lmam al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Flamid Muhammad bin Muhammad

al-Ghazali, dengan kitabnya yang masyhur '"Ihya Ulumuddin", Yffig

rnengungkapkan pandangan tentang akhlaknya antara lain sebagai berikut

:

l. Akhlak berarti mengubah bentuk jiwa dari sifat-sifat burk menjadai

sifat-sifat yan baik.

2. Akhlak yang baik dapat mengadakan perimbangan antara tiga

kei<.'ratan dalam arti manusia, yaitu kekuatan berpikir, kektntan hawa

nafsu, dar; kekuatan anrarah.

3. Akhlak itu adalah kebiasaan jirva yang tetap yang berada dalam diri

msnusia yang dengan rnudah dan tidak perlu berpikir menumbuhkan

perbuatan dan tingkah laku manusia. Apabila lahir tingkah laktr yang

terpuji disebut dengan akhlak yang baik dan sebaliknya, bila tingkah

lakuny kc.ii disebtrt dengart akhlak yang btrrtrk.

4. Tingkah laku seseorang ihr aclalalt lukisan batinnya.

5. Ilcrbicara mcngcnai kcbiasaatt, al-Ghazali ntengemttkakan bahwa

kcprilxrtliln lrurrrtrsiir pirrllr tlitsrtrttya rlltltal tttcltcrittttt sttaltt
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pembenhrkan, tetapi lebih condong kepada kebaiikan dibandingkan

dengan kejahatan.

6. 'l'entang pentingnya latihan dan pendidikan akhlak, al-Ghazali

mengutarakan bahwa iiwa itu dapat dilalih, diktrasai dan diubah

kepada akhlak yang mulia dan terpuji. Tiap sifat tumbuh dari hati

manusia dan memancarkan akibahrya kepada anggotanya. Apabila

kebiasaan itu sudalr la:na lnaka paksaan itu tidak diperlukan lagi

karena digerakkan oleh iiwa dan hatinya.25

Dan menuntt al-Ghazali setiap pendidikan, apapun bentuknya

harus mengarah kepada pernbentukan akhlak yang mulia. Dan jiwa anak

sejak lalrir adalah suci dari penyakit. Anak yang berakhlak tercela berarti

jiwanya sudah tidak suci lagr. Jiwa anak akarr menjadi sempurna

manak ala men dapatkan pendidikan yan g bersifat menyenpurnakannya. 
2t'

Bentuk pendidikan menttrut al-Ghazali ada empat yaitu

pendidikan akal, agama, akhlak dan jasmani, agar manusia dapat

mencapai tujuan hidup yaitu insane karril. Dan dari kcernpat pendidikan

tersebut, pendidikan akhlaklah sebagai inti dan dan jiwa dari pendidikan

Islanr.

c. Ikhwanussafa

:tt tf . llanrzah Yn'11ub. l)r.,Iilikt,gl$2
2t' nlri<lin lhnrr ltusn. l'cniltirrn /l-()htttrli 'l'cnlnng l\'niliiliknn. (

l)ch.jnr. ('ct. l, 1998), I 01.

Yogynknlln: l)rtslnktt
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Ikhwanussa{a aclalah menrpakan organisasi rahasia yang bcrdiri

rrntuk tujuan studi tcntang filsafat, karena kondisi penguasa waktu itu

lidak nrernungkinkan adanya sttrdi lilsafat yang terbtrka.

Ikhwanussafa berdiri di tlaghdad pacla pertcngalran abad ke cnrpat

hijriyah. Dan diantara anggota yarrg diketahui namanya adalah :

1. Abu Sulaiman Muhammad Ibnu Masyar al-Basti dikenal
dengan nama al-Magdisyi.

2. Abu al-Hasan Ali lbnu Hantn ad-Zanjany.
3. Abu Ahrnad al-Mahrajani
4. Al Qufi
5. Zaid Ibnu Rifa'ah.27

Adapun beberapa pokok pikiran mereka adalah bahwa aspek-

aspek yang menyebabkan budi pekerti (akhlak) dan tabiat manusia itu ada

ernpat, yaitu pertarna, aspek camptran cairan yang tel'dapat dalanr tubulr

clan perimbangan campurart zat cairan tersebut (darah, lendir, empedu

kuning, empeclu ktuting, enrpedu hitam). Bila cairan lendir dominan,

maka oran g yag bersangkutan berperangai tenang, bila darah yang

domianan akan berperarrgai pengembira, dan bila empedu kuning

dominan maka akan bersifat hebat, dan lekas marah, dan bila empedu

hitam lebih dominan maka orang itu menjadi pesirnistis tidak genlbira.

Kcdua, aspek lingkungan alam geografis dan ikliln.

;'r 
I I llpsyairi Mltliidi, l)r's., Konsqt t\,nlillkan ltnrn l;ilosol'l'Iuslltrt, (Yog,1'tklrtn: Al-Arrrirr

l)rrrss. ('el.l. 1997), 66
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Ketiga,aspek lingkungan pendidikan /lingkungan social, dan yang

kccmpat adalah aspek kctentuan astrologi tcrhadap waktu kclahiran. I lal

inilah yang mendasari tiga aspek lainnya.28

Selain itu juga, mereka berpikiran bahwa .

Bahwa syari'at Islam yang suci , pada zaman rnereka telah

dimasuki oleh ke.iahilan dan kekliruan orang-orang Islam;

Cenderung kepada sifat zuhud dan kerohanian;
Manusia menjadi baik bila bertindak sesuai dengan tabiat

aslinya yaitu perbuatan yang terbit dari renungan akal dan

pikiran;
Perasaan cinta adalah budi pekerti yang paling luhur terutama

cinta kepada Allah SWT. perasaan cinta dalarn penghidupan

di dunia dalam bentuk harga menghargai dan tasamuh
(toleransi);
Jagad manusia adalah kejadian yang rendah dan hakikat
manusia adalah jiwanya, sekalipun demikian, manusia perlu
juga memperhatikan jasadnya agat dapat memperoleh

kemajuan.z'

Demikian antara lain beberapa pokok-pokok pengertian

ikhwanussyafa tentang aklrl ak.

d. Al-Farabi

Al-Farabi mempunyai nama asli yaitu Abu Nasyir Muhammad bin

Quzlan bin Thurkan al-Farabi.'"' Beliau merupakan salah satu ahli pikir

lslarn yang banyak menyumbangkan pemikirannya termasuk bidang

akhlak.

'* tl,irl,74.
2" ll llirrrrzalr Ya't;rrb, Dr,litiko,(.tl
t" lhi,l, 92

')

J.

1.

4.

5.
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Dalam karangan kitabnya yang berjudul "Risalah Assiyasiyah",

al-F'arabi menjelaskan bahwa dalam diri manusia itu ada dua kekuatan

jiwa, yaitu kekuatan nathigah (insaniyah) dan kekuatan bahimiyah

(hewa:-.iyan).11

Masing-masing dari kekuatan tersebut mempunyai perangsang.

Perangsang jiwa nathigah itu berupa rangsangan dari hal-hal kebajikan

atau hal-hal yang terpuji, danm perangsang jiwa bahimiyah berupa

rangsangan dari kelezatan-kelezatan yang rnembangkitkan nafsu. Akhlak

yang baik bisa terwujud hanya dengan pengawasan diri yang terus

menerus sampai kekuatan iiwa bahirniyah ditaklukkan oleh kekuatan jiwa

nathigah diabaikan, maka ia akan cenderung jatuh ke dalam nafsu

bahimiyah.

Oleh karena itu kewajiban bagi orang yang ingin mencapai

kemuliaan atau kesuksesan adalah tidak alpa medaga dirinya setiap

waktu, bahkan dia selalu mendorong jiwanya dengan rangsangan

rangsangan yang paling berguna bagi dinnya.

Menurut al-Farabi dalam hal pendidikan bahwa yang perlu

diperhatikan adalah faktor pembawaan dan tabi'at dari anak-anak, setiap

anak berbeda pambawaannya, maka apa yang diajarkan harus sesuai

dengan perbedaan tersebut, anak yang benvatak t'ruruk, kemungkinan

:" ll lJusyairi Maiditli, [)rs, fiar.rr7. l()
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Adapun pemikirannya tentang akhlak adalah :

l. Faktor rohania yang mcngcrakkan manusia mclakukan

perbuatan.
2. Sebagian akhlak manusia ada yang sama dengan akhlak

hewan , ntisalnya sifat bcraninya macan, sombongnya merak,

siht rakus, malu dan patuh dari pelbagai binatang. 'l-ctapi silat
akal manusia yang mcniadi pangkal ilmunya adalah siftrt

kcscmpurnaan yang dapat mengatasi silarsifat hcwani

tersebut.
3. Manusia yang tidak mengindahkan sitat kesempurnaannya

(akalnya)berarti hanya mencukupkan dirinya pa{3 sifat-silat
hewani saja dan mkeutamaannya menjadi hilang.'"

Uraian-uraian diatas nterupakan beberapa pokok pemikiran para

toikoh 
-tentang 

akhlak,yang merupakan sumbangsi yang sangat besar

terhadap terwujudnyc akhlak yang baik terutama dalam hal pendidikan

sebaga. l".r:Ci* untuk n:ewujudkan hal tersebut.

Selain dari teori-teori diatas, pembinaan akhlak jug dapat ditempuh

dengan cala senantiasa menggap diri ini sebagai yang banyak

kekurangannya dari pada kelebihannya. Ibnu Sina mengatakan jika

seseorang menghendaki dirinya, dan membatasi seiauh mungkin untuk tidak

berbuatkesalahan, sehingga kecacatannya itu tidak terwujud dalam

kenyataan.3' Namun ini bukan berarti bahwa ia menceritakan dirinya

sebagai arang yang bodoh, paling miskin dan sebaginya dihadapan orang-

orang, dcngan tujuan justru merendahkan orang lain, atau .iuga meniadikan

diri menjadi rendah diri.

r't Il Ilanrzah Ya'r;rrb, Dr., titiko,gf-94
ra II nhrrddin Natu, M A, l)rs, Akhluh. l(t4

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



34

Adapun pemikirannya tentang akhlak adalah :

l. Faktor rohania yang mengerakkan manusia melakukan
perbuatan.

2. Sebagian akhlak manusia ada yang sama dengan akhlak
hewan , misalnya sifat beraninya macan, sombongnya merak,

sifat rakus, malu dan patuh dari pelbagai binatang. Tetapi sifat
akal manusia yang menjadi pangkal ilmunya adalah sifat
kesempurnaan yang dapat mengatasi sifat-sifat hewani

tersebut.
3. Manusia yang tidak mengindahkan sifat kesempurnaannya

(akalnya)borarti hanya mencukupkan dirinya pa{P sifat-sifat
hewani saja dan mkeutamaannya menjadi hilang."

Uraian-uraian diatas merupakan beberapa pokok pemikiran para

tojkoh tentang akhlak,yang merupakan sumbangsi yang sangat besar

terhadap terwujudnya akhlak yang baik terutama dalam hal pendidikan

sebagai media untuk mewujudkan hal tersebut.

Selain dari teori-teori diatas, pembinaan akhlak jug dapat ditempuh

dengan cara senantiasa menggap diri ini sebagai yang banyak

kekurangannya dari pada kelebihannya. lbnu Sina mengatakan jika

seseorang menghendaki dirinya, dan membatasi sejauh mungkin untuk tidak

berbuatkesalahan, sehingga keoacatannya itu tidak terwujud dalam

kenyataan.3o Namun ini bukan berarti bahwa ia menceritakan dirinya

sebagai arang yang bodoh, paling miskin dan sebaginya dihadapan orang-

orang, dengan tujuan justru merendahkan orang lain, atau juga menjadikan

diri menjadi rendah diri.

tr ll ': ;nrrrzalr t'a't1r15, )r , Iilifut,9f s)4
14Il Ahtrdtlin Nnlu. M.A , l)rs, Akhluk,164
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Deigan adanya latar belakang manusia yang be,'beda-beda, maka

ticlal: <tapat dipaksakan suatu kebaikan begitu saja kepada seluruh umat

manusia tanpa memperhatikan kesanggupannya tersebut.

Allah berfirrnan :

( <ar: iu-if \, (-;)'ry$;i;llfi5r*

"Allah ticlak memikulkan kewajihan kepada sesorang, melainkan

menurut kesanggupannya ".Q.s. al-Baqarah : 286)36

Perbuatan dan tingkah laku yang berbeda-beda itu, pada

dari dalamprinsipnya ada dua faktor yang mempengaruhinya. Yaitu

yang berupa fitrah yang dibarva sejak lahir, dan faktor dari l

lingkungan, pendidikan atau latihan.

luar, seperti

b. Instink (naluri)

Setiap tingkah laku manusia lahir dari suatu kehendak yang
,)

digerakkei;ieh .rali;.i (instink). Naluri merupakan tabiat yang dibawa

rnanusia sejak lahir, jadi merupakan suatu pembawaan asli.

Naluri ialah suatu silat yang dapat menimbtrlkan perbuatall yang

menyampaikan kepada tujuan itu tanpa didahului latihan perbuatan.sT

Naluri menjadi pendorong bagi manusia untuk mewujudkan suatu

perbuatan sepcrti makan,minum, jodoh, berjuang, bertuhan, dan

"'t.)t,1rap, lll ,.41-Qur'un lun'l'rrjcttnhn.1,o. (lhnrhrrrgr (icnra llisalnlt l)rcss. l()()2). ()()o

t' ll llirrnznlr Yl'r1rrb, Dr . titikn, 511
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Dengan adanya latar belak&flg rnoilusia yang berbeda-beda, maka

tidak dapat <lipaksakan suatu kebaikan begitu saja kepada seluruh umat

manusia tanpa memperhatikarr kesanggupannya tersebut.

Allah berfirman :

( <a'r t;i)t\, W:r\tGi;St',W*

"Atlah tidak memikulkan kewaiiban kepada sesorang melainkan

n'terrurul kesungguponnva ".(Q.5. ul-Baqarah : 286)36

Perbuhtan dan tingkah laku yang berbeda-beda itu, pada

prinsipnya ada dua faktor yang mempengaruhinya. Yaitu dari dalam

yang berupa fitrah yang dibawa sejak lahir, dan faktor dari luar , seperti

l.ngkungan, pendioikan atau latihan.

b. lustink (rtil-.'i)

Setiap tingkah laku manusia lahir dari suatu kehendak yang

digerakkan oleh naluri (instink). Naluri merupakan tabiat yang dibawa

manusia sejak lahir, jadi merupakan suatu pembawaan asli.

Naluri ialah suatu sifat yang dapat menimbulkan perbuatan yang

menyampaikan kepada tujuan itu tanpa didahului latihan perbuatan.3T

Naluri meniadi pcndorong bagi manusia untuk mewujudkan suatu

pcrbuatan seperti makan,minum, jodoh, berjuang, bertuhan, dan

tt'I)c1rag l\1 ,Al-Qur'on ilon'l'crjcnmhnlt, (llartcltrng: (icnra l(isalah Prcss, 1992),9(r0
37 

I I llarrrzah Ya'qub, Dr , Iirifto, 58
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sebagainyri termasuk juga merasa takut. Akhlak yang baik akan

tcrwujud karena didorong oleh instink takut mendapat celaan dan hinaan

dari orang lain, juga takut akan mendapat akibat truruk dari apa yang

;cla.h diiakukan.

Kebiasaan

Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang terus sehingga

mudah dikerjakan bagi seseorang, seperti kebiasaan beqialan, berpidato

dan lain-lain.

Setiap orang mempunyai kebiasaan itu biasanya karena kesukaan

hati dan menerimanya sehigga diwujudkan dalam perbuatan yang

berulang-ulang. Adanya kebiasaan sa ngat berguna dalam memudahkan

perbuatan dan untuk menghemat waktu dan perhatian. Jadi dalam usaha

menjadikan akhlak yang baik bisa menjadi suatu kebiasaan, hendaklah

dibina melalui latihan yang didahului dengan kesadaran.

Adapun untuk merubah kebiasaan yang buruk supaya bisa

menjadi baik, rnaka harus ada niat yang sungguh-sungguh, jangan

memberi izin dan kesempatan bagi diri untuk rnenyalahi kebiasaan baru

dan mengulang kebiasaan lama, dan menjaga diri dengan kekuatan

penolakan dan menghidupkannya dalam hati dari segala hal yang

menrungkinkan terlanggarnya kebiasaan lama.

Kcturunan
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Br.hrnasa,.ya sifat-sitat yang dimiliki oleh seseorang itu

merupakan warisan yang dibawanya sejak lahir dari sifat-sifat orang

tuanya. 
.Seperti 

kalau orang tuanya baik maka anaknya akan menjadi

baik dan juga sebaliknya.

Sifat-sifat yang biasa diturunkan itu secara garis besar ada dua

macam, yaitu sifat jasmaniyah, dan sifat rohaniyah.

Sifat jasmaniyah itu adalah kekuatan dan kelemahan otot dan

urat syaraf orang tua dapat diwariskan kepada anaknya. Seperti badan

kekar, wama kulit, raut muka dan sebagainya. Sedangkan sifat

rohaniyah adalah lemah kuatnya suatu naluri dapat diturunkan oleh

orang tuakepada anaknya yang kelak dapat mempengaruhi tingkah

lakunya. Seperti sifat pemberani, kecerdasan dan kesabaran. Dan hal ini

masih menjadi siatu penyelidikan tentang benar tidaknya.

e. Lingkungan

Manusia adalah makhluk social yang selalu mengadakan

interaksi dengan sesamanya dan juga lingkungan sekitarnya baik itu

hewan atau alam. f)alam hal interaksi inilah timbul saling

mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku. Lingkungan sangat

bcsar pcngaruhnya dalam usaha pembinaan akhlak tcrutama bagi

kehidupan para remaja yang biasanya lebih mengutamakan teman

daripada kcluarga.
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I-ingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama bagi

pcrlumbuhan rcnta.ia pacla alval usianya. Orang tua scbagai kunci

pcndorong bagr ronaia unlr:k nrcmiliki pcrilaktr yang sestlai tlcrrgarl

tuntunan agzuna. Karcna orilllg tualah yang pcrtama kali mcnga.iari dan

dilihat olch scoratrg anak scbcluttr anak lcrsebul ttrcngcnal lingktrngarr

yang lebih lr.ras.

Lrt:?;r'{,144'1" i,t;i;; ;t;C vri;rt r{;1{ ,
( et lA' ,\)

,W-F

"Setiap zrnak yang dilahirkan dalam keadaan (membawa) fitrah,
nraka orang tuanyalah yang membentuk anak itr"r rnenjadi
Yahudi, Nasrani atau Majusi (l{t( tsukhori Muslim)"38

Selain itu ada lingkungan masyarakat, traik itu bcrupa sekolah,

pekerjaan, organisasi, nraupun 1,artg bersifat urnunr. Pengaruh dari

nrasyarakat ini sangat besar bagi perkembangan akhlak rerna-ja, karena

nrasyarakat merupakan lingkurrgan tempat para rernaja t'lergaul. -l-eman

dalam bergaul rema.ia juga dapat dijadikan suatu ukuran dalam

nrengikuti perkembangan jirva dan perilakunya. Seperti syair dari Addy

bin Zaid al-lbady berikut:

. . hr;,t;r;-?;i;4.cK,,,,
A; )t t ug- r,u 

";,.1,i 
J,*1\ t
/./

tH Il nlxr<ldi Nata, M.A, Drs.,Akhtok, 167
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v ,l'3r,/,,Vt

"*4oiri&i'"Ji;

aJ.;,t**;**

"[3ila engkau berada di tengah-tcngah suatu kaum. berternanlah

dengan orang-orang baiknya. I-lindarilah yang jahat agar selamat

dar.i pengaruhnya. .langanlah engkau bertanya tentang seseorang

(kepada dirinya) tapi tanyalah dengan siapa berkawan, karena

setiap insan yang b"tkot"an akan mengikuti temannya".s'

Demikianlah faktor lingkungan dipandang cukup menentukan

hagi penratangan watak dan tingkah laku bagi seseorang.

Kehendak ('Azanr)

Salah satu kekuatan yang berlindung dibalik tingkah laku

manusia adalah kemauan yang keras ('azam). Itulah yang menggerakkan

manusia berbuat dengan sungguh-sungguh. Seseorang dapat

rnengeriakan sesuatu yang berat dan hebat nrenttrut pandangan orang

lain karena digerakkan oleh kchendak. Dalam kehidupan para Rasul

yang tahan uji itu dihayati oleh kekuatan "azam. Allah bcrlirman:

( <0, o@, S r):-?t \s#i'j ti#( frG
"Llendaklah engkau tabah seperti ketabahan Rasul-rasul yang memiliki

kchendak yangl keras ('Azanr)". (QS. Al Ahtlal'. 35)'r('

'' N,t,,hu,rn,,',t Ati ttr,*yi,nir. Dr . Kcprihtttlitrn llltnitrt llluslinrtth,(.lakrtrta. Aka<lcrrri l'rcssintlo,
('ct l, l<)97). l()4

.r" I)cplg lll, Al-Qur'tn.1\21\
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.ladi kehendak itu clapat menentukan baik truruknya suatn

pcrbuatan. I)ari kchcrrclak rnenjclrna niat yang baik dan yang buruk,

schingga tingkah laktrnya rncniadi baik alau burr'rk karettanya'

Olch karela itu .iika kchcnclak itu salah maka harus diobati

dcrrgas rnawas cliri, pcrlinttrangan pikiran yang kcnrttdian nrenrbcrikan

teguran pacla diri sendiri bahwa perbuatan terscbut adalah jelek. Dan

kehenclak yang lcrnah tapi betul hendaknya clipcrkuat dcngan latihan-

latihan yang sungguh-sunggLrh sLlpaya tidak melalrirktrn kemalasan dan

kelenrahan dalarn tingkalr lakrr.

Suara batin (dlarnir)

Dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang suattt

kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan peringatan atau isyarat jika

tingkah laku manusia berada diantbang bahaya dan keburukan, itulah

yang cliseburt dengan suara batin, yang berfungsi untul< memperingatkan

bahayanya perbuatan buruk dan berusaha lnencegahnya, serta

mcndorong manusia tnclal<ukan pcrburatan yang baik. Allalr SWT'.

berfirman :

( r-- v .;J,> G,'jrt'rw'*
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-.Dan (pcrlmtikanlah) jir,v,a d*mgait keserxpur&n&nnYfi. ffisf} dih*rit**re*kan

k*padanya jaia* yn*g salah d*n.iaiati yanp boglar"' {Q" ' An'Syam : ?-S}

sgiainitu"largaad;*bisik.ari-bisikanyen$ffiomgg**aurrftlknrelakcdiail

perbuetail _vmrg .|elek. i-)an initah yang diselrut dengan irawa natsu yang

akhirnya *kan mel}irlltrulknn p*Srerxnga* deirga* bstfin nrigara ya:lg baik etam

v*ng.ielek.

{}ich karema itu manuEia tritnas herhati-hati $upflys rlapat

nnei*bedak;rn ffil*n& yefig suara batin dan ffiac"ta 3*xng rlatbu'

P**drdikari

Y*ng di*raksud denSan pendidikan disini adalah segaia tuiltuna$ dan

p*ngajaran 3,ang dilerima c)Ieh sesesrans dalam xrsnttlina kepribadian'

Fendidikan me*rpumyai perana$ yang sanB.al pentrng dalam hat penananran

dan pcrntrinaan akhl*k nenrria. Karena dengan 3:e*tlidikan sese*rang d*pat

clibanggn dafi diarahkan deugan baik dan terarah sscara sinlultan'

Pendidikan jr*ga berp*ra* *alani mernatangkam keprihaetian manxsia

sehingga nantinya rlri"larapkan dapat herpeng*rnrh terlradnp tingkal"r lakunya'

Pendielikam ada tiga rnacilml yaitu, pentlidikan forr*&l, nErn t"ornral rla:"r

pe;rrlidikan in thrrnal yamg terkenal derrgan tri pirsat penclidika'n'

1
t1
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non fonnal dan pendidikan in f<rrrnal.

Kctiga jalur pcndiclikan lcrscbut mcrullakan sattt kcsatllan Yang

harus saling mcndukung untuk nrgvuiudkan oita-cita yang diinginkan,

dan nrcrvu.luclkan rnanusia yang bcrkcpritraclian yarrg baik scsttai

dcngan tuntunan a.iaran agalna.

sernua pihak baik itu guftl, orang tua, rnasyarakat, pemcrintalr

mcmpunyai kcrva.i ihatr dzrn tanggr.rng .iarvab untuk nrembangttn akhlak

unrnrat. Dan iika tugas ini clilaksanakan dcttgalt baik niscaya akan

terwu"iucllah suatu masyarakat yang mempunyai akhlak yang baik,

akhlakr-rl karimah.

Selain dari beberapa laktor dalam pembinaan akhlak di atas,

acla tiga aliran yang sangat populer yang berpendapat mengenai Iaktor-

faktor tersebut. Yaitu aliran Navitisme, aliran Ernpirisnre, dan alirzrn

Konvergensi.

Mcnurut nativisnte ini bahrva l'aktor yang paling berpengarr"rh

terhadap pembentukan diri seseorang adalah laklor pembawaan dari

clalam yang bentuk nya dapat trerupa kecendrungan, bakat, akal,

instink dan sebagainya. .lika sescorang sudah rnerniliki pantbarvaan

yang baik maka clengan sendirinya orang terscbut rneniadi baik'

Aliran empirrsnre berpenclapat bahrva l'aktor yang paling

ltcrltcnglrulr aclalalr lhklor rlari lturr, yailu lirrgkttrtgan sociitl. lcrtnitsttli

,l\
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pembinaan clan pcndidikan yang diberikan. .lika pcmbinaan dan

pcndidikan yang rJiberikan keparla anak itu baik maka anak ittr akan

meniadi lraik, dan juga sebaliknya.

Scclangkarr altran konvcrtrictlsl bcrp0rdapat haltwa dalanr

pcmbentukan akhlak scseorang itu dipcngaruhi oleh laktor internal

yang trcrupar pcnrbau,aan dari si anak itr-r sendiri, dan juga lhktor dari

luar yang berupa pendidikan dan pen,binaan yang dibuat secara

klrusus, atau juga rtclalui interaksi dalam lingkungan social. .ladi

clalam aliran konvergensi ini merupakan gabungan dari aliran

nativisme clan aliran empirisme. Dan dalam aliran konvergensi ini

termaktub semua faktor-faktor yang telah diuraikan cli atas.

4. Realisasi dari Penibinaan Akhlak

Menurut Drs. Barmawie bahrva tujuan dari pembinaan akhlak

adalah supayfl <1apat rnelakuakan yang baik, indah, tnulia, terpr-rji, serta

rnenghin<lari yang buruk, tercela, tecelzr dan supal'a berhubungan

dengan Allah SWT., clan dengan sesalrla makhluk selalu terpelihara

dengan baik dan hannonis.

Mcngaca dari tu.iuan akhlak tcrscbut di atas, ntaka tujuan dari

penrtrinaan akhlak rcntaja adalalr agar para rcmaja dapat rnenjalin

Itr1bungan yang harn,onis clcngan 'fuhan dcngan Scsama nral<hluk dan

tlaltat rncrnbiasakan drri untuh sclalu bcrbttat baik clan lrcraklrlak tttttlia,

,14
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untuk selalu berbuat baik dan berakhlak mulia, serta menjauhkan diri dari

segala pcrtruatan Yang terccla.

Narnun tuiuan tcrscbut ticlak sclalu dapat tercalisasi dcngan baik,

Karcna clalam proscs pcmbinaan akhlak tcrsebut banyak sckali lhktor yang

cliuraikan di atas) yang berperan dalam

tingkah laku seseorang.

wujud dari realisasi pembinaan akhlak

tersebut akan acla yang narlanya akhlak al mahmudah dan akhlak al

madzmumah.

Yang dimaksud dengan akhlak al mahmudah adalah segala tingkah

Iaku yang terpuji (yang baik) yang bisa juga dinamakan dengan l'aclilah

(kel ebihan). 
oo Akhl uk mahrn udah di lahirkan ol eh si fat-si fut mahmudah.

Adapun bentuk dari akhlak rnahmudah itu meliputi :

"Sotia (al-antanalr), petna'al(al-alwu), benar (as-shidiq), menepatl

janii (al-ivafa), adil (al-adl), mernelilrara kesucian diri (al-italhh),
rnalu (al-haya'), berani (as-syaiaah), kuat (al-qur'vwah), shabar (as-

shabru), kasih sayang (ar-rahmah), nrurah hati (as-sakha'u), tolong-
nrenolong (at-ta'awun), clamai (al-Ishlah), shilaturrahnri,hemat (al-

lqtihacl), mcnghornrati tamu (adl-Dliyatah), nrercndah hati (at-

]'awadlu'), mneunclukkan diri kcpacla Allalr (al-Khtrsl'u'), berbuat

ba i k (al-l k lrsan), bcrbudi ti nggi (al-Muru' ah), rncrnel ihara kcbersi han

baclan (an-Nadhafah), selalu cenderung kepada kebaikan (ash-

Shalih), mcrasa cukup dongan yang ada (asl-Qana'ah), tonang (as-

Sakinah), lcmah lcrnbtrt (ar-l{ic1u). clan lain sifht dan sikap yang

batk.as

'''t ll llanrrrrlr Ya'r1rrb, Dr , Iitifu, ()5

" lhi,l, 9'/"-,)B

mempengaruhinya (yang telah

penentuan baik atau buruk dalam

Oleh karena itu sebagai
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Sedangkan kebalikan dari akhlak mahnrudalr adalah akhlak al-

rnazntulnah, yang berarti tingkah lakr-r yang tcrccla atau akhlak yang -iahat

(clabihah). Akhlak maznrumah ini clilahirkan dari sifal-si{nt ntazntttma}r.

Aclapun bcntuk dari akhlak madzmttmah adalah .

"lrgoistrs (ananiah), lacur (al-baghyu), kikir (al-bughlu), clusla (al-

bulitan), rninum kharnar (al-kharnru), khianat (al-khianah), aniaya

(ad-dlrulmu), pengecut (al-iubn), pebuatan dosa besar (al-fawahisy),

amarah (al-ghadhab), curang dan culas (al-ghasysyu), mengumpat

(al-ghibah),a<lu dornt'ra (an-narnirrah), rnenipn daya (al-ghunrr),

clengki (al-hasacl), clendanr (al-hicldu), berbuat kerusakan (al-ifsad),

sornbong (al-istikbar'), rnengingkari nikmat (al-kulron), homoscxual

(al-lirvath), nrembunuh (clatlunnal.si), makan riba (ar-riba), ingin

dipuji (at-riya'), ingin didengar kelebihannya (as-sum'ah), berolok-

olok (as-sikhiriyah), mencuri (as-sirqah), mengikuti harva nafsu (as-

syahrvat),boros (at-tabzir),tergopoh-gopoh (al -' ajalah), dan lain sifat

dan sikap yang jelek.'16

f)engan uraian-uraian tentang bagian-bagian dari akhlak rnahrnudah

{an akhlak nradznrumah, rnal<a kita akan mengetahui tentang tingkah lakLr

kita sehari-hari, apakah termasuk akhlak yang baik atau sebaliknya.

Kenrudian terlepas dan w1riud nyata akhlak, apakah itu traik atau

buruk, maka dari segi hubungan atauinteraksinya terbagi atas : Akhlak

terhadap Allah, akhlak tehadap nranusia, dan akhlak terhadap lingkungan.

a. Akhlak kepda Allah SWl'.

Ilanyak cara yang dapat dilakukan dalanr berakhlak kepada

Allah. Di antaranya adaliih dcngan tidak clcngan ttrcnyekutukunnya.

takwl licpada-Nya, mencintai-Nya. ridla dan ikhlas terhaclap scgala

't'' ll,i,l.r)B
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keputusan-Nya, dan bertaubat, mensyukuri nikrnat-Nya, selalu lrerdo'a

keltacla-Nya, bcribadah, mcniru silirt-silat-Nya, dan selalu bcrusaha

mencari kcri<.ll aan-Nya.'r7

Akhlak tcrhadap scsama Manusia

Akhlaq terlradap sesama manusia dapat dirinci rnenjadi :

1) Akhlak terhadap rasulullah (Nabi Muhammad Saw).

2) Ahklak terhadap orang tua.

3) Akhlak terhadap din sendiri.

4) Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat.

5) Akhlak terhadap tetangga

6) Aklak terhadap masyarakatas.

c. Akhlak terhadap Lingkungan

Yang dirnaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu

yang ada disekitar nranusia, baik itu binatang, tumbuh-tumbuhan atau

benda-trencla tak bernyarva.

Pada dasarnya aklrlak yang diajarkan Al-qur'zrn terhadap

lingkungan bersunrber dari fungsi manusia sebagai khalilah.

Irckhalilaan mcnurut adanya intcraksi ilntara ttranusia dcngan

'7 Naln, Akhtok Thsavu.f. t48.

''t Mrrlratnnrad t)atrd Ali, l'cnililikan ,lgortrtr /s/arr, (Jakarta:

l9e8),157-158

l(a.ia (iralirrdo l)crsatla, ('cl 2,
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Sesamanya dan manrrsia terhadap alam. Kekhalifaan mempunyai arti

penganyoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar Setiap makhlul<

mcmpunyai tr"riuan pcncilltaannya.

f)engan {emikian kita dapat mengontrol segala tingkah laku dan

selal u berusaha untuk men"lperbaikinya.

C. I'KSIST'ENST IPNT.]-IPPNTI DAI,AM PEMBINAAN AKIII,AK REI\{A.IA

Organisasi lPNtl-lPPNlJ nterupakan organisasi social keagamaan yang

ada di bawah naungan Nahdlatul "tJlama , yang juga merupakan salah satu

bagian dari OKP, yang ada di bawah naungan KNPI. Karena itu IPNU-IPPNLJ

mempunyai kornitmen terhadap upaya pcngamalan dan tegaknya ajaran agama

Islam yang berpaham ahli sunnah wal .iama'ah dalam kehidupan masyarakat

yang bcrdasarkan Pancasila dan tJtiD 1945.

Scsuai dengan Strata anggotanya adalah dari kalangan remaja naka

organisasi IPNTI-IPPNIJ dituntut untuk trisa rnemberikan birnbingan, pembinaan

ke arah yang bersilat positif, dengan rrrengadakan berbagai aktifitas dalam rangka

proses pembinaan akhlak nrereka. I)alam hal ini II)NtJ-IPPNLJ Lerlah

nrengadakan aktifitas sesuai dcngan tiga bidang garapannya, yaittr bidang

l<atlcrarisasi, biclang organisasi, dan bidang organisasi, yang dari kcsctnualtya ittr

bcrtujuan untuk mcnglrin.rpun nrcnrtrimbing dan membina kadcr-kadcr yang

irrtclcklrral rlarr bcrakhlak nrulia clarr iuga urtlttk tnctttbcttduttg tcria<lirlya

kctttcrosolittt ttroritl yitrtg lttlit <li k:tlirrrli;rlt rcttrlt.ilt
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Masalah-masalah pokok yang sangat menonjol akhir-akhir ini adalah

kaburnya nilai-nilai moral atar-r akhlak di mata pzrra rcmaja. Mereka dihadapkan

kontradikas{i dan bcrancka ragam pcngalarnan tingkah lakur yang rncreka lilrat,

schingga menycbabkan para rcma.ia bingurng untuk rnclihat rnana yang baik yang

harus dilakukannya.

Oleh karena itu pengenalan dan pemahaman ajaran agama Islanr sangat

perltr diberikan kepada para rentaja. Zakiyah f)aracliat, dalam bukunya

menuliskzrn .

f{emaja-remaja seringkali rnenarik diri dari masyarakat acuh tak acuh

terhadap aktivitas agama bahkan tarnpak tindakan mereka menentang adat

kebiasaan dan nilai-nilai yang dianut oleh orang-orang dewasa. IJal itu
disebabkan oleh rnereka tidak mendapat dukungan yang jelas dalam

masyarakat.ae

I(emudia Agus Sujanto mernberikan cirri-cirimasa adolesen yakni

perkembangan, terutama tubuhnya rnengalanri kemandekan (statis), kenrudian

cirri yang lain adalah silat tertutup, maksudnya jiwanya tidak lagi rnudah

terpengaruh oleh siapapun, bahkan tergolong sangat selektrf di dalarn memerinra

pengaruh clari luar.s0

''"'/.ukiulrl):rrrdial, llnrn.litrl tlllttntl.(.lak;rrl;r lhrlarr llirrllng, ('cl 7. l9l()), lOl
t" 

Al3rrs Suiarrlo, Drs,l'silttilttl;i I'trktnthonrrrr, (.lakartn Aksatir llirrrr, ('t:l (r, l()tltt), lttT
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Dari uraian cli atas menunir-rkkan betapa sulitnya masa rema.ia nrenerima

inlbrrlasi dari luar, namLln begitu masa remaja adalah masa awal tanggung jawab

tcrhaclap {iri prilladi maltplrn kcluarga. Tutty Alnrviyah berpendapat bahr.r'a yang

harus dihiclupkan pcrtama kali dari diri nrcrcka adalah dlanrir (porasaan)

pcrorarrgan agar dapat rncngcndalrkarr cliri, yang lictt-tudiarr bcrkcnrhang mcn-1atli

cllarnir rnasyarakat agar mampu menyutrurkan inisiatif dan swadaya masyarakat

untuk membendung dan uremberantas kemungkaran serta menlaga kerrraslahatan

kehidupan bermasyarakat sccara kesulruharr.5 
|

tJntuk menghidupkan clhamir (perasaan) beragama para rema.ia. rnaka

pernclekatan-pendekatan yang harus dilakukan harus disesuaikan dengan usia

:rtau kentauan dari rernaja itu sendiri. tlal ini adalah tugas dari IPNIJ-IPPNLJ

yang kcanggotaannya adalah hasil dari rekrutnren dari para pelajar, santri,

rnahasiswa dan para remaja lainnya. t'lal ini karena tuiuan dari organisasi secal'a

ul.tlLlnt aclalah membina dan mengarahkan para renraja muslim agar rnenyadari

clirinya sebagai generasi muda yang mempunyai tanggung jarvab besar terhadap

unrnratnya.

Adapun aktivitas-aktivitas yang diadakan oleh IPNU-IPPNU baik dari

segi bidang keaganraan maupun bidang social adalah sangat identik dengan

kcgiatan pcnga.iaran yiritu suatu proscs bcla.iar nrengajitr. Namun kcgiatan yzrng

5r lli 'lrrily Alirrviyah, l)ra.,,*nrle11i l)n'tuth di l-inghungon l'lqilis'l'o'litt (llantlurrg N4izlrr.

('c{ I. l9()1),21

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



5l

diadakan oleh IPNU-IPPNU dalarn kaitannya dengan pengajaran adalah bersifat

non lormal (pcnclidkan non lbrrnal).

Aktivitas aktivitas yang ada cliorganisasi IPN(J-ll'PNtl mcrttpakan

rcalitas dari pcnditlikan lslam. l)rol'. ll.M. Arilin tncngclnukakan :

OIeh karena pcndiclikan Islant bertuir-ran pokok pada pcmbinaan akhlak

mulia, maka sistem rnoral Islarni yang ditumbuhkernbangkan dalarn

proses kependiclikan adalalr noma yang berorientasi kepada nilai-nilai

islami.52

Maka [crpi.jak clari pentlapat di atas, kcgiatan kcagamaan maupttn social

yalg ada di IPNtJ-lPI,NtJ adalah berorientasi pada pendidikan Islarrl, seltirrgga

renlisasi <lari aktivitas-aktivitas lcrsebut tidak lepas dari nilai-nilai aganla lslam.

Aktivitas ini adalah aktivitas yang mengarahkan dan mernbina para remaia agar

mempunyai akhlak yang mulia sebagaimana yang dicontohkan oleh rasul SAW,

sehingga manlpLl membirnbing, membina dan mengarahkan para remaia dalarn

membiasakan diri berperilaku dengan akhlak yang mulia.

Adanya nilai-nilai keagamaan yang disampaikan dalanr setiap aktivitas

y,ang cliadakan olch IPNI.I-ll'PNtJ sangat bcrguna bagi para remaja. Karena ittr

akan nrempcrtebal pondasi keirnanan yang harus dipegang olelr rerlaja, tidak lagi

nrudah tergoda, karena sudah bisa rnernbedakan antara yang baik dengan yang

lrtrruk dcmi kcrnajuan dan kcscjahtcraan dirinya clan iugtr untuk tlrang lain.

142
" llM Aritirr, M lid, l)nrl., ltilsoJirt l\niliilikon lslom,(.lakuta. llurrri Aksara,,'.,, 5" ltxXr),
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f)alanr lral pengenalan {an penanaman akhlak pada para remaia' IPNLJ-

II,PNtJ mcrnbcrikan kontribusi yang cukup lresar pada mcntal kepribadian

remaja. Ngalim Purwanto nrenrberikan gambaran tentang sifat0-silat kepribadian,

yakni penakut, pentarah, suka bergaul, peramah, suka menyendiri, sonrbong dan

lain-lain yang rnerupakan kecendrungan-kecendrungan umul.tt pacla seorang

inclivitlu untuk nrenilai situasi-situasi dengan cara-cara tertentu dan bertindak

sesuai clengan penilaian tcrsebut.sl

Ilernaja bertindak atau berbuat sesuatu dengan mengacu pada penilaian

orang lain , hendaknya disediakan linghrlngan yang baik yang dapat

mempengaruhi mental atau jirva nrereka untuk selalu berbuat kebajikan.

l)engan nrembekali remzr.ja yang mengikuti aktivitas II)NIJ-lPPNtJ

dengan nilai-nilai keagamaan (akhlak) , diharapkan dapat mengut"rah tingkah laku

sehari-hari yang mencerminkan akhlak yang baik. Luqman juga menga.iari

anaknya agar berakhlak yang baik

3*;tt *::'iY.j Gfi;1r*i ;r:F, ::* 7iy ;-'( 
r,r,;L"{l n )'{\)e3

" Dan janganlah kamu memalingkan waiahmu dari manusia
(karena sombong), dan janganlah kamu berialan di muka bumi dengan

angkuh. Scsungguhnya Allah tidak rncnyttkai orang-orang yitttg sornbong

lagi nrcmbangg=iLun diti". (Q.S l.uqman :18).54

" Nlillirrr l)rlu,itnlo, l'sihttlogi l\,nlitliliun. (ll;rntlrrrrli l(errruiir llostlir l(ltryrt, l(x)s), 157
1'r 

l)(:l)iu1 l\l Al-Qur'ur, (r55
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Dilihat {ari materi aktivitas yang cliadakan oleh IPNTJ-IPPNIJ , maka

pcnckanan pa{a perilaku sangat re lcvan yaitu antaranya clcngan adanya ma.ielis

1a'lirn atau ;rcngaiian yang mcmpunyai peranan tcrhaclap pcningkfltan akhlak

yang mampu ntembcdakan mana yang baik dan yang buruk, sopan yang tidak

sopan clan lain setlagainya. Delnikian pula dengan kegiatan social rnempunyai

peranan dalarn meningl<atkan ukhurvah Islamiyah diantara sesama, khususnya

para remaja. Selain itu juga IPNU-IPPNU ikut berpartisipasi dalarn kegiatan-

kegiatan di lingkungan masyarakat secara umum.

Sehingga peranan dari eksistensi IPNI"J-IPPN{.1 dalan-r kaitannya dengan

akhlak remaja aclalah sangat besar sebab dengan aclanya aktivitas yang diadakan

oleh II'NI.J-IPI'}NU secara baik dan berkesinarnbungan, termasuk juga dalarn hal

pcmbinaaan akhlak rema.ia, tncmpunyai manlaat yang cukup besar bagi para

rema.ia. Dengan melalui aktivitas-aktivitas tersebut, maltlptl menuniukkan dan

meningkatkan kesaclaran beragama bagi liwa mereka, menanamkan dan

menumbuhkan ukhurvalr Islamiyah, mcmpertinggi br-rcli pekerti, serta mendorong

untuk senantiasa berpartisipasi dalam berbagai aktivitas keagamaan dan lain

sebagainya.

Dari beberapa uraian di atas , dapat menunjukkan bahwa eksistensi

lPNl.-l-llrPNt-l clcngatr scgala aktivitasnya nlcnl[)r.lllyai pcranall yang bcsar dalatn

kaitan clcngan pembinaan akhlak rcma.ia, schingga tcrbcntuk rema.ja yang

ltcntpultyai kcprittadiarr tinggi darr ivatak yartg lultur yang scstlili dcngun a.iarart

:lganril Islam.
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